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Pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan
Guna Pemantauan Perubahan Data Riil
pada Sistem Kontrol Multi I/O

Abstraksi

Salah satu mekanisme dalam pemrograman akan melibatkan beberapa tata urutan
pemrograman yang berdasarkan pada sebuah algoritma. Sistem yang berjalan dengan sebuah
algoritma pendukungnya. Salah satu algoritma yang mampu diterapkan dalam berbagai hal
diantaranya adalah Artificial Intelligent, dan salah satu bagian dari Al, yang akan diamati pada
kesempatan penelitian ini diantaranya adalah sebuah sistem pendukung keputusan (SPK).

Model SPK ini akan diimplementasikan pada sebuah sistem kendali (perangkat keras)
yang tersusun atas beberapa perangkat elektronik berbasis mikrokontroler. Sistem kendali
multi I/O yang dimaksudkan adalah sistem kendali dengan 3 masukan sensor dan 3 keluaran
beban. Sistem terimplementasi pada model sistem pengendalian dan pemeliharaan budi daya
jamur. Sistem pendukung keputusan mencoba untuk mengimplementasikan fungsi IF ... ELSE
... dalam sistem kendali, dan akan menentukan aktifitas luarannya dengan membandingkan 3
masukannya, yaitu suhu/temperatur, kelembaban, dan intensitas cahaya, sedangkan luarannya
akan memiliki tiga kemungkinan pemisalan implementatif pengendalian yaitu kipas angin,
mesin kabut dan lampu.

Sistem akhir mendukung kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan mampu
ditempatkan dalam multi platform dan multi fungsi dalam operasionalnya.

Kata kunci: SPK, pertanian, arduino, mikrokontroler
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan salah satu bidang utama dalam negeri ini yang memiliki potensi
alam yang sangat besar, dan tanpa terkesuali sebagai negara yang agraris kepulauan terbesar di
Asia, Indonesia menjadi pusat pengamatan paru paru dunia, khususnya pertanian dan
keragaman hayatinya. Upaya peningkatan pertanian yang beragam masih belum mampu
menjadikannya sumber utama dunia, namun seiring perkembangan teknologi diharapkan akan
mampu merubah jarak mnejadi berkemungkinan besar untuk mencapai target sumber pertanain
dan pangan dunia.

Salah satu tinjauan pada penelitian pada kesempatan ini adalah para petani jamur,
dimana hasil pertanian ini seiring kebutuhan pangan masyarakat, terasa semakin meningkat,
dan khusus bagi para petani jamur yang memiliki perilaku dan prosedur pertaniannya serupa
ini, akan menjadi obyek utamanya adlah petani jamur tiram. Informasi yang berhasil dihimpun
dalam kerangka berpikir ini adalah potensi pertanian ini yang masuk dalam kategori mudah
dan murah ini, hasil produksi yang menjanjikan, nilai kesehatan yang mendukung pola
konsumsi masyarakat moderen, jumlah petani yang terbatas serta minimnya teknologi yang
terjangkau dikalangan masyarakat, menjadikan produksi yang kurang stabil di masyakarat.

Perlunya dukungan terhadap eksistensi pertaniana khususnya petani jamur tiram ini
menjadi dasar pemikiran dlam penelitian ini. Untuk itu tim peneliti berupaya untuk
membangun sistem kendali cerdas berbasis mikrokontroler. Sistem kendali ini diharapakn
mampu membantu keterbatasan dari sisi sumber daya manusia nya dalam melakukan standar

prosedur dan operasional petani jamur tiram ini.



Pemantauan kondisi suhu/temperatur serta kelembaban lingkungan media tanam dalam
lahan pertaniannya menjadi faktor utama keberhasilann produksi petani jamur ini, sehingg
asistem dirancang untuk menjadikan dua besaran fisika yaitu suhu dan kelembaban ini,
menjadi unsur pengamatan utama dan terfokus pada proses operasionalnya sama dengan
perilaku para pekerja lahan petani jamur ini. Sistem kendali yang dirancang nantinya akan
mampu melakukan pengendalian proses penyiraman, pengabutan serta pengipasan angin
keluar lahan media tanamnya.

Arduino masih diharapkan peranannya dalam berbagai segi otomasi sistem, dibalik
segenap kemampuan nya dan kapasitasnya sebagai sistem kendali utama, akan menjadi
tantangan tersendiri yang juga akan dijadikan obyek pengembagnan selanjutnya. Harapan yang
ingin dicapai pada hasil penelitian ini merupakan wujud peningkatan implementatif untuk
perkembangan model pendukung pertanian pada masa yang akan datang berbasis Sistem

kendali.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Model permasalahan yang akan diangkat seiring dengan penelitian ini adalah berkait
dengan perancangan alat bantu petani jamur tiram dalam pengelolaan lahan media tanamnya,
yang serupa dengan operasional harian pekerjanya, serta upaya untuk meminimalisir
permasalahan kegagalan panen yang disebabkan kurangnya perhatian khusus permasalahan
kontinyuitas proses, yang disebabkan perubahan cuaca yang tidak terdeteksi perubahannya.
Fokus akhirnya adalah bagaimanan mengupayakan rancang bangun model alat bantu bidang
pertanian berbasis Arduino untuk pengelolaan lahan dan media tanam petani jamur tiram, dan
rancang bangun sistem tersebut mampu berjalan realtime dan tervisualisasi secara acak sesuai

kebutuhan dalam operasionalnya untuk mengawali pengembangan berikutnya.



1.3 BATASAN MASALAH
Penelitian pada kesempatan ini memberikan batasan dalam pengamatan adalah sebagai

berikut :

1. Desain sistem minimalis dan miniatur berbasis Arduino dengan algoritma SPK sederhana.

2. Sistem dapat mengenali dan merespon 3 simulasi data masukan dari sensor suhu, kelembaban
dan cahaya.

3. Sistem memiliki 3 luaran simulasi beban utamanya yaitu mesin pengabutan, lampu, serta
mesin pembuangan angin/kipas angin.

4. Pemrograman antarmuka I/O aplikasi dengan menggunakan software IDE Arduino.



BABII

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2.1. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dalam penelitian pada kesempatan kali ini adalah :

a. Mengimplementasikan sebuah sistem terpadu simulasi komunikasi data dan respon
terhadap informasi berdasarkan perubahan besaran sensor sebagai masukan, yaitu suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya, pemroses mikrokontroler sebagai pengolah data dan
visual luarannya berupa lampu sebagai indikator luaran sistem secara rea! time.

b. Mengetahui pemanfaatan algoritma SPK untuk sebuah perangkat berbasis sensor pada

sistem mikrokontroler.

2.2. MANFAAT PENELITIAN
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Memberikan wawasan rancang bangun model sistem pendukung keputusan dan
implementatifnya pada sistem terpadu kendali

b. Memberikan wawasan pengembangan modul sistem kendali berbasis Arduino



BAB II1

TELAAH PUSTAKA

Penelitian yang mengantarkan konsep terstruktur pada sebiah perancangan sistem
pendukung keputusan, telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti halnya pada
kasus penelitian berikut ini.

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wiwien Hadikurniawati, 2010,
melakukan pendekatan dalam rancangan SPK dalam kasus komputasi yang memungkinkan
para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang
rendah. Rancangan sistem SPK memiliki user interface yang komunikatif sehingga pengguna
dapat melakukan akses secara cepat ke data dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. SPK
memiliki kemampuan sebanyak mungkin terhadap variabel masukan, kemampuan untuk
mengolah dan memberikan keluaran untuk menyajikan altenatif-alternatif kepada user
(pengguna). Sementara penelitiannya menggunakan metode AHP dan ANP yang merupakan
metode untuk mendapatkan alternatif dengan prioritas tertinggi diterapkan untuk menjadi inti
dari sistem pendukung keputusan untuk membantu mengambil keputusan serta membuat
perangkat lunak sistem menggunakan bantuan Visual Basic. Implementasi dari sistem ini
digunakan pada studi kasus penentuan jenis mikrokontroler yang digunakan dalam praktikum
Sistem Mikroprosesor dan Mikrokontroler di Universitas Semarang. SPK penentuan jenis
mikrokontroler mampu memberikan urutan rangking terbaik dari kriteria-kriteria yang
digunakan sebagai penentuan jenis mikrokontroler. Hasil perhitungan metode AHP dan ANP
menggunakan bantuan software Super Dicisions maupun dengan perangkat lunak
menghasilkan prioritas alternatif yang sama, yaitu mikrokontroler jenis AT89S51/52

menempati prioritas tertinggi dan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi decision maker



untuk digunakan dalam Praktikum Sistem Mikroprosesor dan Mikrokontroler di Universitas
Semarang.

Sementara itu penelitian serumpun yang melatarbelakangi kemampuan dasar tim untuk
mengawali progres kesempatan penelitian sebelumnya juga telah tim lakukan dengan
mengaplikasikan sistem berbasis arduino diantaranya adalah Zuly Budiarso, 2017, telah
menggunakan prinsip koneksi antara dua bluetooth secara otomatis, dan berhasil melakukan
koneksi menggunakan teknik konfigurasi AT command. Pada periode yang sama penelitian
sebelumnya juga dilakukan oleh Zuly Budiarso, 2017, mampu membuat sistem dengan
pendekatan kendali terpadu unutk pengenalan identitas kepemilikan sebuah kendaraan dari
sebuah sistem berbasis bluetooth, dan sistem yang dihasilkan telah mampu mengenali identitas
perangkat berdasarkan ID yang pada kesempatan itu tim peneliti mencoba teknik penanaman
ID para perangkat bluetooth dengan indikasi penomoran kendaraan. Namun penelitian ini
masih diupayakan hingga konsep pairing saja, dan masih dimungkinkan untuk pengembangan

lanjutannya terkait dengan database.



BAB IV

MODEL PENELITIAN

4.1. MODEL PENELITIAN

Model prototipe yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah

sebagai berikut ;

1.

Studi Literatur

Untuk memperoleh dasar teori dan pustaka kajian berkaitan dengan kriteria masukan
sensor berupa suhu, kelembaban dan cahaya, dalam proses pengolahan datanya oleh
mikrokontroler, serta pembuatan dalam rancang bangun algoritma sistem yang optimal,
baik berasal dari artikel bebas, jurnal, buku maupun informasi baku lainnya yang

bersumber dari situs-situs di internet

Pemrograman Sistem

Pemrograman sistem ini dimaksudkan untuk menguji sekaligus mengimplementasikan
pendekatan SPK, serta pemodelannya dalam sistem kendali pemantauan multi I/O berbasis
Arduino Mega, yang memiliki kemampuan terbaik dibandingkan seri lainnya, dan
pemrograman menggunakan software bantu IDE Arduino berbasis PC, hingga

terimplementasikannya algoritma pemantauan perubahan data random secara realtime.



BAB YV

PERANCANGAN SISTEM

Perancangan model penelitian berupa sistem kendali untuk mengelola pengendalian keluaran
sistem berdasarkan perubahan multi masukan sensor dan keluaran beban, serta pendekatan
basis proses sistemnya adalah mikrokontroler Arduino Mega, dapat diberikan gambaran

perancangan sistem adalah seperti di bawah ini.

A [
|__|ARDUINO| |

SHHEER DRER

Gambar 1. Blok Diagram Kinerja Sistem

Sistem memiliki beberapa blok utama yaitu:

1. Catudaya/Sumber daya
Catudaya yang disiapkan menggunakan adaptor dengan spesifikasi tegangan sebesar 5 volt
1 Ampere, untuk mensuplai tegangan dan arus pada masing-masing blok sensor, pengatur
beban (relay) dan pemroses data mikrokontroler. Sementara untuk luaran beban lampu

menggunakan relai yang disiapkan dengan catu daya 5 volt 1 ampere. Sementara luaran



Arduino Mega akan memiliki kondisi/dikondisikan "HIGH" yang identik dengan luaran
+5 volt dengan arus yang rendah.

2.  Mikrokontroler
Pengolah utama dalam rangkaian sistem adalah Arduino Mega, yang memiliki model
modul kompleks dan kemampuan dan kehandalannya lebih baik dari tipe lainnya,

sehingga diharapkan mampu mendukung kinerja jangka panjang.

Arduino MEGA

Arduino UNO

Gambar 2 Komparasi Modul Arduino

Tabel 1 Komparasi Spesifikasi Arduino
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Gambar 3 Arduino Mega dan Pinout (www.arduino.cc)

Sensor Suhu
Sensor suhu menggunakan model stik, yang memiliki luaran analog, dengan kriteria
pinout dapat dilihat di bawah ini. Sedangkan pemilihan sensor suhu tipe ini dikarenakan

mudah dalam perolehannya, murah dan sederhana. Model sesnor suhu ini dapat diamati

pada gambar berikut ini.

Q‘\ ¥

Gambar 4. Model Sensor Suhu (a) DS1820 dan (b) LM35

Sensor Kelembaban
Sensor kelembaban ini direncanakan menggunakan sensor tipe HH10D, namun

dimungkinkan pula dengan menggunakan sensor tipe DHTI1l yang memang



diperuntukkan bagi Arduino. Adapun bentuk dan model sensor kelembaban tersebut dapat

disimak berikut ini.

(b)

Gambar 5. Model Sensor Kelembaban (a) Tipe HH10D dan (b) DHT11

5. Sensor Cahaya
Sensor cahaya yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sensor yang telah
terrangkaia dalam sebuah modul siap pakai yaitu dengan menggunakan modul universal

LDR. Adapaun contoh gambar sensor cahaya dapat disimak berikut ini.

Gambar 6. Modul Sensor Cahaya

6. Beban Lampu Indikator
Lampu indikator digunakan untuk memberikan indikasi:
a. Kesiapan sistem
b. Kondisi keluaran 1 (Respon 1)
c. Kondisi keluaran 2 (Respon 2)

d. Kondisi keluaran 3 (Respon 3)

Indikasi kesiapan sistem adalah visualisasi kedipan sebanyak 3 kali pada indikator lampu.



Perancangan yang telah disiapkan untuk memantau 3 kondisi keluaran sistem, diharapkan
dapat memberikan kinerja visual yang baik, dengan memberikan respon dimulai dari
penentuan kondisi awal pada indikator lampu, dan perolehan hasil sesuai yang diharapkan
berdasarkan perubahan data masukan sensor, yang akan direspon oleh sistem.

Pendekatan logika kinerja sistem ini diambil dengan tata urutan fungsi logika,
dengan harapan akan mampu merespon multi masukan dan multi keluarannya, dimana
telah dipersiapkan 3 masukan dan 3 keluaran sistem. Perubahan luaran akan ditentukan
berdasarkan pendekatan logika tabel berikut ini.

Tabel 2. Logika Kinerja Sistem (SPK)

masukan keluaran
Sensor 3 | Sensor2 | Sensor 1 | Respon3 | Respon2 | Respon 1
0 0 0 0 0 0
0 0 1 0 0 1
0 1 0 0 1 0
0 1 1 0 1 1
1 0 0 1 0 0
1 0 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0
1 1 1 1 1 1

Logika sistem yang dibangun dalam rancangan ini adalah logika kinerja antara 3 buah
sensor masukan yaitu masing-masing, sensor 1 pemantau suhu, sensor 2 pemantau
kelembaban dan sensor 3 pemantau tingkat intensitas cahaya, sementara keluaran sistem
berupa motor pengembun sebagai respon 1, motor kipas angin sebagai respon 2 dan
penyalaan lampu sebagai reapon 3. Sistem akan terkendali berdasarkan pada proses
digital, dimana proses logisnya didasarkan pada pernyataan logika sebagai berikut:
A. Jika tidak terdeteksi perubahan kondisi, atau dengan kata lain kondisi lingkungan
masuk kriteria normal, maka sistem tidak akan memberikan respon apapun untuk

pengendaliannya.



. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 1 yang bertambah tinggi, atau dengan
kata lain kondisi lingkungan mengalami perubahan di atas ambang batas kriteria suhu,
dan suhu menjadi lebih panas (dan kelembaban turun), maka sistem akan memberikan
respon 1 berupa aktifasi motor pengembun untuk pengendaliannya.

. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 2 yang bertambah tinggi, atau dengan
kata lain kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria kelembaban menjadi
lebih tinggi (saat suhu menurun), maka sistem akan memberikan respon 2 berupa
aktifasi motor kipas angin untuk pengendaliannya.

. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 3 yang bertambah tinggi, atau dengan
kata lain kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria tingkat intensitas
cahaya maka sistem akan memberikan respon 3 berupa aktifasi penyalaan lampu
untuk pengendaliannya.

. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 1 dan sensor 2, yang keduanya
mengalami perubahan dengan nilai yang bertambah tinggi, atau dengan kata lain
kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria suhu menjadi lebih panas,
sementara tingkat kelembabannya juga naik, maka sistem akan memberikan respon 1
dan respon 2 berupa aktifasi motor pengembun dan motor kipas angin untuk
pengendaliannya.

. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 1 dan sensor 3, yang keduanya
mengalami perubahan dengan nilai yang bertambah tinggi, atau dengan kata lain
kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria suhu menjadi lebih panas,
sementara tingkatan intensitas cahaya juga naik, maka sistem akan memberikan
respon 1 dan respon 3 berupa aktifasi motor pengembun dan pemadaman lampu untuk

pengendaliannya.



G. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 2 dan sensor 3, yang keduanya
mengalami perubahan dengan nilai yang bertambah tinggi, atau dengan kata lain
kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria tingkat kelembabannya naik,
sementara tingkat intensitas cahaya juga meningkat, maka sistem akan memberikan
respon 2 dan respon 3 berupa aktifasi motor kipas angin dan pemadaman lampu untuk
pengendaliannya.

H. Jika terdeteksi perubahan kondisi pada sensor 1, sensor 2 dan sensor 3, yang
ketiganya mengalami perubahan dengan nilai yang bertambah tinggi, atau dengan
kata lain kondisi lingkungan mengalami perubahan batas kriteria suhu menjadi lebih
panas, sementara tingakt kelembabannya juga naik, dan juga tingkat polusi yang
tinggi, maka sistem akan memberikan respon 1, respon 2 dan respon 3 berupa aktifasi
motor pengembun, motor kipas angin dan pengkondisi nyala lampu, untuk

pengendaliannya.

7. Algoritma / Flowchart Sistem
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Gambar 7. Flowchart Sistem




Alur diagram sistem berdasarkan flowchart, diawali dengan pengecekan/inisialisasi
sistem, terhadap kesiapan fungsional bagian tiap-tiap terminal baik terminal masukan
maupun terminal keluarannya. Hal ini dimaksudkan agar sistem mampu mengenali dan
persiapan dini pra-proses awal yang akan membaca status dan kondisi masukan sensor,
dan akan diikuti dengan inisialisasi keluaran berupa perubahan yang signifikan terhadap
indikator luarannya, sebelum sistem aktif digunakan. Indikasi dengan pengkondisian
status masukan (berdasarkan status sensor) dan keluaran (berdasarkan status indikator
awalnya), ditandai dengan visualisasi nyala lampu yang berkedip dalam durasi 3 detik.
Respon dari sistem akan diamati berdasarkan perubahan nilai digital pada masukan
(sensor) yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam algoritma SPK untuk
eksekusi keluarannya. Jika sistem belum/tidak menerima respon masukan sensor yang
dimaksudkan tersebut, dan penerimaan perubahan data yang belum memenuhi batas nilai
ambangnya, maka sistem tidak akan melakukan perubahan status luarannya. Hal ini

dilakukan dengan upaya pendekatan analisa pakar terhadap perilaku sistem sebenarnya.



BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perakitan model rancangan dilakukan dengan mengimplementasikan dalam wujud fisik

rangkaian elektronika terpadu sistem dan kemudian dilakukan pengamatan terhadap perilaku

dan hasil logis rangkaian sistem yang terdiri dari 3 elemen modul simulator data masukan
sensor, Arduino Mega, serta lampu LED indikator. Adapun model sistem memiliki elemen
utama sebagai berikut :

1. Modul sementara untuk upaya simulator data masukan, diambil dari perubahan data pada
sensor penghalang inframerah sejumlah 3 titik, yang digunakan untuk merespon
"perubahan data masukan sensor) yang dilakukan saat pengujian.

2. Visualisasi 3 lampu LED sebagai indikator penunjuk perilaku pengujian.

3. Miniatur modul Arduino Mega digunakan untuk memprogram dan mengelola input,
proses dan keluaran sistem berupa 3 rangkaian relay terhubung ke sumber daya bolak-
baliak (AC).

Pengamatan terhadap hasil dilakukan mulai dari status masukan, status keluaran dan respon

acak perubahan nilai yang terjadi dan diberlakukan oleh sistem untuk memeperoleh hasil

optimal.

6.1. Hasil Pengujian Respon Nilai Suhu

Pengujian nilai respon suhu diawali dengan rancangan algoritma dan diakhiri dengan
pengujian dan pengamatan prosesnya pada serial monitor untuk menentukan kondisi keluaran
yang acak, terlihat dari visualisasinya berupa perubahan angka dalam derajat Celcius.
Penggunaan sensor pendeteksi suhu ini menggunakan tipe DS1820, yang dapat disimak

modelnya seperti gambar di bawabh ini.
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Gambar 8. Tampilan (a) Sensor DS1820 dan (b) Rangkaian Sistem

Gambar 9. Tampilan Hasil pada Serial Monitor Perubahan Sensor Suhu

6.2. Hasil Pengujian Respon Nilai Kelembaban

Pengujian respon kelembaban pada penelitian ini direncanakan dengan menggunakan sensor
HH10D, namun penentuan konversi nilai elemen sensor kelembaban pada sistem ini masih
terkendala dengan algoritmanya, maka digantikan sementara oleh sensor lain dengan

penentuan batas ambang responnya adalah 400, dan hal ini bersifat untuk pengujian SPK

sistem.
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Gambar 11. Tampilan Hasil pada Serial Monitor Perubahan Sensor Kelembaban

6.3. Hasil Pengujian Nilai Intensitas Cahaya

Pengujian nilai respon cahaya ini menggunakan model modul siap pakai, sehingga akan

memudahkan proses pengujian dan analisa algoritmanya. Adapun model sensor cahaya dapat

disimak berikut ini.
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Gambar 13. Tampilan Hasil pada Serial Monitor Perubahan Sensor Cahaya

6.4. Hasil Pengamatan SPK pada Kendali 3 Masukan 3 Sensor
Sensor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor suhu, kelembaban dan intensitas
cahaya, yang sudah dikemas dalam model modul dengan keluaran digital. Adapun hasil

pengamatan dari Serial Monitor terkait sensor suhu, kelembaban dan intensitas cahaya adalah

sebagai berikut.



Gambar 14. Hasil Uji Coba Sistem

Berdasarkan pada hasil uji di atas diperoleh respon yang baik dan tercatat pada serial monitor
dengan menempatkan 3 buah sensor pada perangkat kerasnya, masing-masing adalah sensor
suhu, sensor kelembaban dan sensor cahaya. Hal ini terkait pula dengan posisi terminasi yang

digunakan pada pin Arduino Mega yang dapat ditabulasikan berikut ini.

Tabel 3. Terminasi Pin Data Analog

Pin | Status Keterangan

AO | Analog Input | Pendeteksi Suhu

A3 | Analog Input | Pendeteksi Kelembaban

A6 | Analog Input | Pendeteksi Cahaya

if(celsius>25 && Kelembaban>400 && lux>400){digitalWrite(LED1, LOW),digitalWrite(LED?2,
LOW),digitalWrite(LED3, LOW);}

else
if(celsius>25 && Kelembaban>400 && lux<400){digitalWrite(LED1, LOW),digitalWrite(LED2,
LOW), digitalWrite(LED3, HIGH),}

else
if(celsius>25 && Kelembaban<400 && lux>400){digitalWrite(LED1, LOW),digitalWrite(LED?2,
HIGH), digitalWrite(LED3, LOW),}

else



if(celsius>25 && Kelembaban<400 && [lux<400){digitalWrite(LED1, LOW),digitalWrite(LED?2,
HIGH), digitalWrite(LED3, HIGH),}

else
if(celsius<25 && Kelembaban>400 && Ilux>400){digitalWrite(LEDI, HIGH),digitalWrite(LED2,
LOW),digitalWrite(LED3, LOW),}

else
if(celsius<25 && Kelembaban>400 && Ilux<400){digitalWrite(LEDI, HIGH),digitalWrite(LED2,
LOW),digitalWrite(LED3, HIGH),}

else
if(celsius<25 && Kelembaban<400 && Ilux>400){digitalWrite(LEDI, HIGH),digitalWrite(LED2,
HIGH), digitalWrite(LED3, LOW),}

else
if(celsius<25 && Kelembaban<400 && Ilux<400){digitalWrite(LEDI, HIGH),digitalWrite(LED2,
HIGH), digitalWrite(LED3, HIGH),}

else
return;

Kinerja dari algoritma prosedur sistem di atas akan memberikan kondisi logis, dimana
seandainya nilai sesaat respon dari sensor terdeteksi adalah kurang dari batas ambang
ketetapannya, maka eksekusi yang dilakukan adalah menetapkan nilai pada terminal keluaran
digital yang terpasang LED pada kondisi HIGH atau menyala, dan kondisi tersebut bekerja
secara terpisah dan bukan berurutan, sehingga kesesuian dengan target keluarannya akan
menentukan posisi luaran digital dengan tepat. Adapun batasan dari nilai ambangnya dapat
ditentukan dengan lebih presisi bergantung pada pengkondisian realisasi penempatan
sistemnya. Nilai batas ambang hanyalah sebagai titik acuan semntara untuk mengamati dan

menganalisa kinerja perlakuan proses sistem secara menyeluruh.

6.5. Analisa Hasil Uji Sistem Suhu, Kelembaban dan Intensitas Cahaya

Pemodelan SPK pada kasus perangkat keras berbasis arduino ini, mampu menjalankan fungsi
SPK dengan memberikan pendekatan sederhana menggunakan prosedur logis yaitu fungsi IF
... ELSE ...., yang mampu membagi beberapa I/O unutk mengendalikan beberapa I/O. Konsep
variabel bebas yang menjadi wadah bagi perubahan sensor pada perangkat keras, menjadi

penentu dalam pengimplementasian SPK pada sistem multi I/O.



Gambar 15. Simulasi Hasil Pantauan Sistem



BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini diantaranya

adalah sebagai berikut :

a. Fungsi utama dalam Model Simulator Kinerja Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dalam Pengendalian Multi I/O ini adalah fungsi penentuan keputusan atas adanya
perubahan nilai fisis, dimana dengan mengimplementasikan fungsi pemantauan
suhu, kelembaban dan intensitas cahaya, mampu menentukan respon pada keluaran
sistem berupa lampu LED maupun kendali beban AC dengan menggunakan relay.

b. Sementara itu fungsi analogRead() mampu mengambil data masukan awal unutk
selanjutkan disimpan dalam beberapa variabel, sebagai wujud respon dan perubahan
nilai dari segenap sensor suhu, kelembaban dan intensitas cahaya, secara signifikan

dan mampu menangani data float.

7.2. Saran
Untuk penelitian berikutnya diperlukan beberapa pengamatan seperti :
a. Pengembangan selanjutnya diperlukan dengan kolaborasi teknologi aplikasi berbasis
mobile, yang menjadi alternatif peningkatan kemampuan akan menjadi tren

tersendiri.
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